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PENDAHULUAN

Berbicara tentang pengajann atau sering disebut sebagai pembelajaran, tentrmya banyak cara
atau metode di dalam menyarrpaikan. Setiap pengEar, dalam hal ini guru di sekolah atau juga dosen
di perguruan tinggi, menpunyai pengalaman yang berbeda-beda, baik pengalaman yang diperoleh
ketika masih belajar atau setelah berprofesi sebagai guru atau dosen. Bagi guru fiuluprm dosen yang
mempunyai latar belakang pendidikan keguruan, nanpaknya metode pembeiajaran tidak menjadi
hambatan yang serius. Namun, bagi mereka yang tidak mempunyai latar belakang pendidikan
keguruan, metode pembelajaran dapat menjadi satu halyang memerlukan perhatian. Hal ini terjadl
karena pengerlian proses pembelajaran tidak hanya yang dapat dilihat di dalam kelas dimana terjadi
interaksi tertentu antara guru dan siswa. Akan tetapi proses pembelajaran ini dimulai dari petsiapan;
mencari bahan bacaan, menyusun materi, menentukan tujuan atau korrpetensi, menyiapkin s*itegi
sanpai pada evaluasi pembelajaran. Karena itu ibarat sebuah gunung es, kerja gqru dalam proses
pembelajaran itu banyak yang tidak dilihat orang. Hasil pembelajaran banyak ditentukan oleh
persiapan ini. Untuk itulah, agar dapat dicapai suatu hasil pembelajaran yang baik, maka tahap
perencanaan pembelajaran perlu disiapkan dan dirancang dengan baik dan benar. Namun demikia4
tahap yang tidak kalah penting adalah penyanpaian. Berbagai metode atau shategi talah banyak
dipraktekkan, dan berbagai penelitian telah banyak dilakukan. Dali sekian banyak metode atau
strategi tersebut, paling tidak dapat dikategorikan rnenjadi dua kategori utama; teacher-centered dan
learner-centered.

Tulisan ini akan mencoba mengupas tentang salah satu pendekatan pembelajaran learnet"-
centered yang dikenal dengan active learning, shategi dan implentasinya di dalam kelas. Beberapa
informasi yang berhubungan dengal strategi pembelajaran aktif dalam hrlisan ini, ditulis berdasar.kan
pengalaman penulis sendiri. Selama lebih dari sepuluh tahun, penulis telah mencoba menybbarkan
ide-ide tentang active learning kepada para pengajar', baik di tingkat pergur-uan tinggi, SLTA, SLTp,
dan juga sekolah dasar' Dari pengalanran penulis dalam menyanpaikan materi shategi active learning,
penulis yakin bahwa active leanting dapat diterapkan di semua tingkat pendidikan, ttui dari tingkii
sekolah dasar sarrpai ke pergwuan tinggi.

Active learning merupakan pembelajalan yang berorientasi kepada leamer-centered. Oleh
sebab itu, strategi-shategi yang ada akan memberi kesempatan kepada siswa unh.rk bekerja lebih
tndependent dibandingkan jika dengan shategi-shategi yang beroriintasi kepada teacher-centered.
Kelebihan pernbelajaran yang berpus at pada siswa atau stndent-centered telai diketahui sejak lama.
Berbagai penelitian telah dilakukan oleh pala ahli, dan salah satu hasilny a adalah apayangditulis oleh
Chanrot: 'Leanting strategies instrutction is based on the idea that studelts or" *or" ffictive when
they take control of their learning.' 1 '(Pemilihan) strategi pembelajaran didisarkan pada
pandangatt baltwa siswa dapat belajar dTtgan tebih efektif iTka^ mereki mengendalikan bitaiar
nrcr"eka sendiri. 'Dengan demikian, strategi-sh'ategi actiie leanting tentunya akan melatih dan juga
mernbuat siswa lebih banyak bekerja dan berbuat dalam proses belajar, baik di dalam n,uupun dil;
kelas.

Sebelum mengrnaikan beberapa prinsip irqplementasi shategi active learning, termasuk di
dalanrnya kendala-kendala yang dihadapi di dalam kelas, tulisan iniikan sedikit menengok strategi
yang sering disebut sebagai kebalikan dari active learning, yaitu metode ceramah. Ulasan tentan-g
metode'ceamah ini disarr4laikan dengan tujuan agar setiap pengajar, baik guru maupgn yang lai1,
mengerti alasan mengapa memilih srategi-sh'ategi active teirnii[, di sapilng alasan menggunakan
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